BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kehadiran Tari
Gandrung dalam Upacara Petik Laut di Desa Grajagan, Kabupaten Banyuwangi,
bukan sekadar hiburan atau pertunjukan biasa, melainkan menjadi bagian integral
dari sesaji ritual. Tari Gandrung dalam konteks ini berfungsi sebagai simbol yang
merepresentasikan harapan masyarakat pesisir terhadap keselamatan dan

kelimpahan hasil laut.

Penempatan Tari Gandrung dalam Upacara Petik Laut menunjukkan bahwa
masyarakat Desa Grajagan meminjam konsep-konsep agraris yang telah melekat
sejak lama dalam budaya mereka. Masyarakat Desa Grajagan, yang mayoritas
merupakan pendatang dari suku Osing, Jawa, dan Madura, membawa serta warisan
budaya agraris, meskipun kehidupan mereka kini banyak bergantung pada sektor
perikanan dan laut. Salah satu konsep yang diadopsi adalah pola pikir tentang
kesuburan dan keseimbangan kosmologis, sebagaimana yang biasa diterapkan

dalam ritus agraris.

Melalui pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce, ditemukan bahwa
unsur-unsur dalam Tari Gandrung seperti gerak, kostum, pola lantai, hingga
keseluruhan rangkaian upacara, memuat tanda-tanda yang dapat dimaknai sebagai

simbol kesuburan dan keseimbangan antara dunia atas, dunia tengah, dan dunia

121
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



bawah. Konsep tiga dunia ini dihadirkan dalam upacara untuk menjaga harmoni
kosmos, sekaligus menjadi media spiritual dalam memohon keselamatan dan hasil

laut yang melimpah.

Dalam hal ini, masyarakat Desa Grajagan tidak menciptakan makna baru,
tetapi meminjam dan mengadaptasi sistem simbolik dari budaya agraris ke dalam
konteks kehidupan maritim. Konsep kesuburan yang pada masa lalu diterapkan
dalam pemujaan Dewi Sri, kini diterapkan pada ritual maritim, dengan laut sebagai

representasi dunia bawah dan leluhur sebagai penghubung ke dunia atas.

Dengan demikian, penelitian ini menjawab rumusan masalah mengenai
makna Tari Gandrung dalam Upacara Petik Laut. Tarian ini menjadi simbol budaya
yang menyatukan harapan, kepercayaan leluhur, serta pandangan kosmologis
masyarakat Desa Grajagan, sehingga penggunaan Tari Gandrung memperkuat
makna dilaksanakannya Upacara Petik Laut dengan adaptasi-adaptasi konsep

antara budaya masyarakat agraris di masyarakat maritim Desa Grajagan .

Hal itu dibuktikan dengan masyarakat Desa Grajagan yang hingga saat ini
berprofesi sampingan sebagai petani ladang yang membuka lahan pertaniannya di
hutan, dengan menanam tanaman jenis palawija. Sehingga konsep- konsep
tritunggal atau tiga dunia (atas, tengah, dan bawah) masih melekat dalam ritual dan
kebudayaan mereka. Tari Gandrung yang awalnya wujud syukur atas panen agraris

dengan konsep penyatuan dunia bawah (bumi) dengan dunia atas (langit), pada
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konteks maritim dalam Upacara Petik Laut penggunaan konsep tersebut diadaptasi
sebagai medium penyatuan dua oposisi antara laut (dunia bawah) dan langit (dunia
atas) guna kesuburan maritimnya. Simbol kesuburan serta keseimbangan
kosmologi tercermin dari unsur-unsur yang ada pada Tari Gandrung seperti motif
gerak, kostum terutama pada Omprog, serta pola lantainya. Didukung pula dengan

unsur-unsur sesaji serta rangkaian dari Upacara Petik Laut.
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